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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Lahirnya Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa membuat 

otonomi desa menjadi lebih kuat. Otonomi desa ialah kekuatan hukum yang 

dimiliki suatu desa agar dapat melakukan suatu tindakan hukum yang sesuai dengan 

undang-undang. Dalam tindakan hukum yang dimiliki oleh desa, salah satunya 

adalah memiliki harta benda dan kekayaan sendiri. 

Kekayaan asli desa atau yang biasa disebut aset desa merupakan harta yang 

dimiliki oleh desa dan hal itu yang membedakan desa dengan kelurahan. Dalam 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Bab VIII Pasal 76, dijelaskan bahwa aset 

desa yang dimaksud dapat berupa tanah kas desa, tanah ulayat, pasar desa,pasar 

hewan, tambatan perahu, bangunan desa, pelelangan ikan, pelelangan hasil 

pertanian, hutan milik desa, mata air milik desa, permandian umum, dan aset 

lainnya milik desa. Beberapa aset desa yang telah disebutkan merupakan  hak milik 

desa yang hanya bisa dikelola desa itu sendiri. Pengelolaan kekayaan milik Desa 

dilaksanakan berdasarkan asas kepentingan umum, fungsional, kepastian hukum, 

keterbukaan, efisiensi, efektivitas, akuntabilitas, dan kepastian nilai ekonomi. 

Pengelolaan kekayaan Desa dilakukan untuk meningkatkan tingat kesejahteraan 

dan taraf hidup masyarakat Desa serta meningkatkan pendapatan asli Desa. (UU 

Desa nomor 6 tahun 2014 pasal 77). 

Proses pengelolaan inventaris aset Desa masih sering menerapkan suatu 

proses yang justru menimbulkan dampak buruk. Kegiatan tersebut berupa 

pendataan serta pelaporan yang masih menggunakan sistem konvensional. Jika data 

yang terdapat dalam sebuah instansi atau lembaga tersebut semakin banyak 

tentunya akan menimbulkan masalah baru yang lebih kompleks. Sedangkan 

sekarang kemajuan teknologi semakin pesat sehingga instansi atau lembaga dituntut 

untuk berkembang dari metode konvensional menuju era digital.  

Data yang terdapat pada sebuah instansi harus dibuat serapi mungkin 

sehingga dapat dikelola dalam sebuah database sehingga menghasilkan informasi. 

Informasi tersebut nantinya dijadikan sebagai data pendukung guna mencukupi 
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kebutuhan masyarakat akan peminjaman aset Desa. Pengelolaan inventaris Desa 

semestinya harus terorganisir dengan baik karena mengacu pada kebutuhan 

masyarakat dan banyaknya aset Desa yang ada sehingga sering menimbulkan 

kesulitan dalam pendataan. 

Oleh karena itu perlu dipertimbangkan kembali perihal pembuatan sistem 

informasi inventarisasi aset di era teknologi sekarang ini. Supriyono (2017), 

menerangkan bahwa banyak permasalahan yang harus dihadapi oleh instansi dalam 

hal pengelolaan inventaris aset seperti sulitnya mendapatkan data tentang aset baik 

keberadaanya, jumlahnya maupun kondisinya serta proses pemindah tanganan-nya. 

Sumber dari masalah ini ialah pengelolaan inventaris aset masih menggunakan cara 

manual berbasis catatan yang belum terorganisir. Tujuan dari pengembangan ini 

adalah untuk menghasilkan sebuah sistem informasi pengelolaan inventaris aset 

yang mempunyai fitur untuk pencatatan aset dan pelaporan aset serta menguji 

penggunaannya. 

Selain itu masalah yang sering terjadi ialah saat proses pencatatan data secara 

konvensional sering kali menyebabkan pengulangan data yang mengakibatkan 

pembukuan yang tidak efisien. Sebagai tambahan, penyimpanan buku dalam lemari 

arsip juga mempengaruhi terjadinya kesulitan dalam pencarian arsip data yang 

diperlukan setiap saat. Hal ini menjadi salah satu alasan mengapa manajemen 

berbasis online merupakan sarana pengelolaan data yang bisa dilakukan secara 

mudah, cepat dan biaya yang lebih murah, serta efisien dalam segala hal. 

Kasus pencatatan dan pendataan dialami juga di kantor Desa Beratkulon 

Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto yang dijadikan sebagai objek 

penelitian. Dengan jumlah penduduk pada tahun 2018 yang ± 4.276 jiwa dan luas 

±235,9 hektar menjadikannya Desa terbesar ke-2 di Kecamatan Kemlagi, apalagi 

dengan kucuran dana dari Pemerintah Pusat yang mencapai hampir 

Rp.1.500.000.000,- tiap tahunnya dalam rangka untuk membangun Desa. Pada 

tahun 2018 saja APBDes ( Anggaran Pembiayaan dan Belanja Desa ) di Desa 

Beratkulon mencapai angka Rp.1.335.2567.241,- dengan presentase 63% untuk 

pembanguan dan pengadaan aset desa, sudah tentu akan ada banyak barang maupun 

bangunan baru yang perlu di inventarisir dengan baik oleh perangkat desa sehingga 
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memudahkan masyarakat untuk memanfaatkannya serta mempermudah 

pelaporannya.  

Untuk itu dengan studi kasus tersebut, proses pengolahan data inventaris 

tentunya harus dibantu dengan sebuah sistem yang mampu mengelolanya dengan 

lebih cepat dan efisien serta menghemat biaya. Input data bukan hanya terpaku 

pencatatan saja tetapi juga berbentuk pelaporan serta pengelolaanya. Sistem yang 

dikembangkan nantinya mampu mengatasi masalah pendataan, pengelolaan, dan 

pelaporan serta memberikan informasi lebih lengkap dalam hal perangkuman agar 

terstruktur dengan baik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut dikembangkan suatu sistem informasi 

yang dalam implementasinya bisa membantu proses pengelolaan data inventaris 

aset desa. Selain itu sistem ini juga diharapkan mempermudah akses masyarakat 

dan perangkat desa dalam peminjaman maupun pendataan inventaris aset desa yang 

terhambat dengan keadaan alam serta luas wilayah desa. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang akan diangkat dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana merancang dan membuat Sistem Informasi Pengelolaan 

Inventaris Aset Desa Berbasis Web? 

2. Bagaimana sistem dapat mempermudah proses pengelolaan inventaris aset 

desa? 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penulisan tugas akhir ini lebih terarah, permasalahan yang di hadapi 

tidak terlalu luas, maka perlu dilakukan batasan masalah: 

1. Pada penilaian ini penulis hanya membahas masalah yang berhubungan 

dengan pengelolaan inventaris aset desa. 

2. Dalam melakukan perancangan aplikasi, penulis menggunakan Diagram Alir, 

DFD, serta pemodelan databasenya. 

3. Analisis dan perancangan aplikasi berbasis web menggunakan bahasa 

pemrograman MySQL dan PHP. 
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4. Informasi yang dihasilkan berupa data per standar yang kemudian di pecah 

per poin dalam digital dan letak penyimpanan hardFile jika ada. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan sistem 

komputerisasi dalam pengelolaan inventaris aset desa. 

2. Bagi Instansi 

Untuk memberikan solusi dari permasalahan pengelolaan inventaris aset desa 

dengan  menggunakan Sistem Informasi Pengelolaan Aset Desa Berbasis Web 

dalam proses pengelolaan data-data inventaris aset desa dalam kurun waktu yang 

lama dan data tidak akan hilang sehingga sangat membantu dan memudahkan 

pencarian data jika sewaktu-waktu diperlukan. 

3. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi khalayak umum serta dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan mengenai Sistem Informasi Pengelolaan 

Inventaris Aset Desa Berbasis Web untuk inventarisasi dengan model 

komputerisasi. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk membangun sebuah sistem aplikasi yang 

dapat mengolah data inventaris aset desa berbasis Web dengan menggunakan 

database sebagai sistem penyimpanannya, sehingga tidak perlu lagi pencatatan 

secara konvensional yang kurang efisien, dan terstruktur. 

1.6. Metodologi Penelitian 

Untuk membantu suksesnya pelaksanaan tugas akhir ini, serta untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan dan dapat menyelesaikan permasalahan ada. 

Maka, dilakukan beberapa proses sebagai berikut : 

1. Requirement Analisis 

Tahap ini peneneliti sistem memerlukan komunikasi yang bertujuan untuk 

memahami sistem yang diperlukan oleh pengguna dan batasan sistem tersebut. 

Informasi ini biasanya dapat diperoleh melalui observasi, wawancara, diskusi atau 
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survei langsung. Informasi dianalisis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

oleh pengguna. Salah satunya adalah : 

a. Observasi 

Pengumpulan data dan informasi dengan cara meninjau dan melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap sistem yang berjalan serta mencari dan 

mengumpulkan data yang dibutuhkan agar dapat dievaluasi untuk mendukung 

pengambilan keputusan. 

b. Wawancara 

Selain melakukan pengumpulan data dengan metode observasi, peneliti juga 

melakukan interaksi dan wawancara secara langsung serta mendetail kepada pihak 

yang nantinya akan berhubungan dengan sistem yang akan dikembangkan ini. 

Pihak yang dimaksud adalah Kaur Umum dan Tata Usaha, Kasi Perencanaan, 

Sekretaris Desa, serta Kepala Desa. 

c. Studi Pustaka 

Pada tahapan pengumpulan data dengan cara studi pustaka, penelti mencari 

referensi-referensi yang relevan dengan objek yang akan diteliti. Pencarian 

referensi dilakukan di perpustakaan, toko buku, maupun secara online melalui 

internet. Setelah mendapatkan referensi- referensi yang relevan tersebut, penulis 

lalu mencari informasi - informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini dari 

referensi-referensi tersebut. Informasi yang bisa digunakan dalam penyusunan 

landasan teori, metodologi penelitian serta pengembangan aplikasinya secara 

langsung. Pustaka-pustaka yang dijadikan acuan dapat dilihat di Daftar Pustaka. 

2. Sistem and Software Design 

Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya akan dipelajari dalam fase ini 

dan desain sistem disiapkan. Desain Sistem diperlukan untuk menentukan 

perangkat keras (Hardware) dan persyaratan sistem serta membantu dalam 

mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 

1.7. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan pembuatan aplikasi, manfaat dari aplikasi, serta sistematika 
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penulisan laporan Aplikasi Sistem Informasi Pengelolaan Inventaris Aset 

Desa Berbasis Web. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi Penelitian Terdahulu, dan Landasan Teori tentang 

Sistem Informasi Pengelolaan Inventaris Aset Desa Berbasis Web. 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini menjelaskan tentang analisis sistem dan/atau racangan 

sistem yang dibuat sesuai dengan Sistem Informasi Pengelolaan 

Inventaris Aset Desa Berbasis Web. 

BAB IV PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI 

Bab ini memuat hasil penelitian yang berupa pembahasan dan 

implementasi Sistem Informasi Pengelolaan Inventaris Aset Desa 

Berbasis Web yang sifatnya terpadu. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran penulis untuk pengembangan 

Sistem Informasi Pengelolaan Inventaris Aset Desa Berbasis Web.. 

DAFTAR PUSTAKA 

Pada bagian ini akan dipaparkan daftar sumber  sumber yang 

digunakan sebagai acuan dalam pembuatan Sistem Informasi 

Pengelolaan Inventaris Aset Desa Berbasis Web dan laporan tugas akhir. 


